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berkelanjutan. Pengolahan ini bertujuan untuk mengurangi dampak negatif
sampah terhadap lingkungan, kesehatan, dan masyarakat. Kebersihan
lingkungan yang Iingkung.an meningkatkar_1 kualitas hic.i.up masyarakat tetgpi juga memperkuat
berkelanjutan, Kebersihan daya tarik dUSL.Jn sebagai sentra k.erajlr}an dan tempat tinggal yan.g nyaman:
lingkungan Masyarakat lebih sadar atas kebersihan lingkungan, dengan memberikan eduksi
kepada masyarakat tentang cara memilah sampah. Secara keseluruhan,
pengelolaan sampah yang efektif di lingkungan memerlukan perencanaan yang
baik, partisipasi masyarakat, dan pemeliharaan fasilitas pengelolaan sampah
yang berkelanjutan guna menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan
ramah lingkungan.
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PENDAHULUAN
Kebersihan lingkungan menjadi salah satu unsur pokok dalam mewujudkan hidup sehat. Hal ini

sesuai dengan Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, yang menyebutkan bahwa derajat
kesehatan masyarakat setinggi-tingginya dicapai melalui penyelenggaraan pembangunan kesehatan tidak
bisa terlepas dari masalah yang berkaitan erat dengan kebersihan. Kebersihan lingkungan yang berkaitan
erat dengan derajat kesehatan sangat dipengaruhi oleh faktor perilaku.

Seperti yang dijelaskan oleh Hendrick L. Blum (dalam Suyono, 2010: 2) bahwa terdapat empat
faktor yang memperngaruhi derajat kesehatan, diantaranya lingkungan, perilaku/gaya hidup, pelayanan
kesehatan, serta keturunan/genetik. Dimana dari keempat faktor tersebut, faktor perilaku menjadi faktor
determinan yang paling sulit ditanggulangi. Perilaku dalam pengeloloaan lingkungan ini didasari dengan
adanya suatu kesadaran yang jika secara keseluruhan akan membentuk suatu kesadaran kolektif.

METODE
Metode yg digunakan untuk pengumpul data dan pengolahan sampah:

1. Observasi dan wawancara langsung
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Melakukan kunjungan ke lokasi pihak pengurus dusun senampar ( Kepala Dusun ). Untuk
mendapatkan informasi tentang kebersihan lingkungan.Kegiatan yg dilakukan pada metode ini yaitu
penyampaian dan tanya jawab untuk mengidentifikasi masalah kebersihan di lingkungan masyarakat.

2. Pengumpulan Sampah di Rumah Warga
e Sampah dikumpulkan dari rumah tangga, fasilitas umum, industri, atau tempat-tempat lain yang
menghasilkan limbah.
e Masyarakat biasanya memisahkan sampah organik dan anorganik (jika sistem pemilahan
diterapkan).
3. Pengangkutan oleh Truk Sampah
e Truk angkutan sampah dioperasikan untuk mengambil sampah sesuai jadwal yang telah
ditentukan.
e Jenis kendaraan yang digunakan bervariasi, seperti:
o Truk terbuka (untuk sampah tidak berbahaya).
o Truk dengan kompartemen tertutup (untuk menghindari bau dan pencemaran).
o Truk pengangkut sampah terkompresi (compressor truck) untuk menghemat ruang.
4. Pengelolaan di TPA atau Fasilitas Pengolahan
e Sampah di TPA ditangani sesuai prosedur, seperti penimbunan, pengomposan, atau pengolahan
lanjutan (tergantung sistem yang ada).
o Jikatidak ada pengelolaan lebih lanjut, sampah biasanya ditimbun dalam sistem landfill dengan
kontrol untuk mencegah pencemaran lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Edukasi Pada Masyarakat
Dari hasil Sosialisasi dan edukasi Pengelolahan kebersihan memberi dampak ke
masyarakat yaitu Masyarakat lebih sadar atas kebersihan lingkungan, dengan memberikan eduksi
kepada masyarakat tentang cara memilah sampah sebelum pengangkutan dilakukan.dan bisa lebih
fokus pada pemilahan dan pengumpulan sampah yang lebih efektif,
2. Gotong Royong

Dari hasil Musyawarah dengan pengurus dusun, Masyarakat di himbau untuk
mengadakan kegiatan gotong royong di daerah yg rawan sampah untuk dibersihkan sekali
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saminggu , agar kebersihan di wilayah dusun senampar selalu terjaga , dan pihak RT dan RW
diberikan tugas oleh Kepala Dusun untuk mengecek dan menghimbau warga didekat wilayah
sungai agar tidak membuang sampah di sungai.

Tabel 1. Data lingkungan di Dusun Senampar

No Indikator Satuan 2024
1 Jumlah Rumah Unit 140
2 Jumlah kendaraan yg digunakan Unit 1
3 Jumlah Tenaga Kerja Orang 2
4 Jumlah RT Unit 6
5 Jumlah RW Unit 2
Sumber data dari Kepala Dusun ( Kaharuddin )
‘\ g “ ‘:"'ﬁ _— . . \}7‘“
Gambar 1. Proses Sosialisasi dengan Kepala Dusun Senampar
KESIMPULAN

Meskipun pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan cara yang cukup efisien melalui sistem
angkutan truk dan jadwal rutin, tantangan tetap ada, terutama dalam hal volume sampah yang terus
meningkat dan keterbatasan fasilitas pengelolaan sampah. Oleh karena itu, penting untuk mengadopsi
pendekatan yang lebih berkelanjutan, seperti daur ulang dan pengomposan, untuk mengurangi dampak
sampah terhadap lingkungan.

Secara keseluruhan, pengelolaan sampah yang efektif di lingkungan memerlukan perencanaan
yang baik, partisipasi masyarakat, dan pemeliharaan fasilitas pengelolaan sampah yang berkelanjutan
guna menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan ramah lingkungan.
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